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ABSTRAK

Suci Rahmah. 2022. “PERBEDAAN INTERAKSI PESERTA DIDIK DALAM
BELAJAR DITINJAU DARI JENIS KELAMIN?”.

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh adanya fenomena bahwa masih ada peserta
didik yang kemampuan interaksi dalam belajarnya kurang, padahal interaksi sangat
penting dalam proses belajar. Permasalahan itu perlu ditanggulangi, dan untuk
menanggulanginya dapat diberikan layanan bimbingan dan konseling (BK). Agar
pelayanan BK tepat sasaran maka perlu dideskripsikan kondisi peserta didik di
sekolah, baik laki-laki maupun perempuan. Penelitian ini bertujuan untuk
mendeskripsikan interaksi peserta didik dalam belajar dengan beberapa aspek: (1)
komunikasi dalam belajar, (2) sikap dalam belajar, (3) tingkah laku kelompok dalam
belajar, (4) kepatuhan terhadap norma-norma sosial dalam berinteraksi dan, (5)
perbedaan interaksi peserta didik dalam belajar ditinjau dari jenis kelamin.

Penelitian ini menggunakan metode penelitian deskriptif komparatif. Populasi
yang digunakan dalam penelitian ini sebanyak 983 orang peserta didik SMAN 4
Payakumbuh yang terdaftar pada tahun 2022/2023 dengan sampel penelitian 349
orang peserta didik yang dipilih menggunakan teknik Proportional Random
Sampling. Pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan angket interaksi
peserta didik dalam belajar. Data diolah menggunakan analisis deskriptif dan uji t (#-
test) dengan bantuan program SPSS versi 20.

Hasil Penelitian menunjukkan bahwa secara keseluruhan interaksi peserta
didik laki-laki dalam belajar berada pada kategori cukup baik, peserta didik
perempuan pada kategoribaik. Hasil interaksi peserta didik dalam belajar secara
khusus:(1) Interaksi peserta didik laki-laki dalam belajar berdasarkan aspek
komunikasi dalam belajar berada pada kategori baik, dan perempuan berada pada
kategori baik. (2) Interaksi peserta didik laki-laki dalam belajar berdasarkan aspek
sikap dalam belajar berada pada kategori cukup baik, dan perempuan berada pada
kategori baik. (3) Interaksi peserta didik laki-laki dalam belajar berdasarkan aspek
tingkah laku kelompok dalam belajar berada pada kategori cukup baik, dan
perempuan berada pada kategori cukup baik. (4) Interaksi peserta didik laki-laki
dalam belajar berdasarkan aspek kepatuhan terhadap norma-norma sosial dalam
berinteraksi berada pada kategori cukup baik, dan perempuan berada pada kategori
cukup baik.(5)Terdapat perbedaan yang signifikan antara interaksi peserta didik
ditinjau dari jenis kelamin. Implikasi dari hasil penelitian ini kiranya dapat dijadikan
sebagai bahan masukan bagi guru BK dalam meningkatkan interaksi peserta didik
dalam belajar khususnya peserta didik laki-laki sehingga dapat memberikan
pelayanan yang tepat untuk diberikan kepada peserta didik di sekolah dan
mendapatkan hasil maksimal dengan pelayanan bimbingan dan konseling yang
berkualitas.

Kata Kunci: Interaksi Belajar, Jenis Kelamin.
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Masa remaja merupakan masa peralihan atau masa penghubung
antara masa kanak-kanak dengan masa dewasa, dengan rentang usia 10
sampai 13 tahun dan berakhir pada usia 18 hingga 22 tahun yang
melibatkan perubahan-perubahan dari aspek biologis, kognitif dan sosial-
emosional (Santrock, 2007). Seseorang yang memasuki usia remaja akan
mempunyai tugas perkembangan yang harus dilaluinya. Apabila remaja
gagal melaksanakan tugas perkembangan, maka perkembangan pada tahap
berikutnya juga mengalami gangguan (Diananda, 2018). Hal ini dapat
menyebabkan masalah pada diri remaja. Permasalahan yang terjadi dalam
diri remaja dapat berhubungan dengan orang lain atau dalam diriya sendiri.
Adanya permasalahan tersebut membuat remaja berisiko memiliki tingkah
laku negatif.

Remaja sebagai manusia yang sedang tumbuh dan berkembang
terus melakukan interaksi sosial baik antara remaja maupun terhadap
lingkungan lain. Melalui proses adaptasi, remaja mendapatkan pengakuan
sebagai anggota kelompok baru yang ada dalam lingkungan sekitarnya.
Setiap anak yang memasuki usia remaja akan dihadapkan pada
permasalahan penyesuaian sosial. Secara psikologis usia remaja
merupakan usia dimana individu berinteraksi dengan orang dewasa, usia

dimana anak tidak lagi merasa dibawah ikatan orang-orang yang lebih tua



melainkan dalam lingkungan yang sama sekurang-kurangnya dalam hak
(Hurlock, 2011).

Hubungan sosial anak dimulai dari rumah, dilanjutkan dengan
teman sebaya, baru kemudian dengan teman-temannya di sekolah.
Kesulitan hubungan sosial dengan teman sebaya atau teman di sekolah
sangat mungkin terjadi manakala individu dibesarkan dalam suasana pola
asuh yang penuh ujuk kuasa dalam keluarga (Ali & Asrori, 2014). Di
lingkungan sekolah peserta didik dituntut mampu berkomunikasi dengan
baik dengan warga sekolah yakni guru, staf tata usaha dan teman sebaya,
maupun personil sekolah lainnya. Perserta didik yang memiliki interaksi
sosial yang baik akan mudah bersosialisasi dan mudah beradaptasi dengan
lingkungan (Setiyoko, 2022).

Interaksi sosial dengan sesama peserta didik sangat penting,
karena dalam proses belajar, peserta didik lain atau teman sebaya di
lingkungan sekolah merupakan salah satu media dalam bertukar informasi
dan pengetahuan. Maka dari itu, diperlukan interaksi yang baik untuk
memperlancar proses belajar yang baik yang didukung dengan perilaku
baik (Yusmansyah & Utaminingsih, 2018).

Kemampuan berinteraksi sosial yang maksimal merupakan salah
satu tujuan dari proses pembelajaran yang dijalani peserta didik di
sekolah, jika seorang peserta didik berinteraksi dengan baik terutama
dalam belajar maka mereka akan lebih mudah untuk diterima di

lingkungan sekolah terutama di lingkungan kelas (Mutiara, Yusmansyah



dan Mayasari, 2018).

Interaksi sosial peserta didik yang kurang ditandai dengan
hubungan antar peserta didik yang diliputi rasa kebencian, dan
kekurangan kerjasama diantara peserta didik (Khairani, 2019). Interaksi
sosial merupakan hubungan antar individu, antar kelompok maupun
antara individu dengan kelompok (Soekanto, 2014)

Menurut Soekanto (2014) bentuk-bentuk interaksi sosial dapat
berupa kerja sama (cooperation), persaingan (completion), dan bahkan
dapat juga berbentuk pertentangan atau pertikaian (conflict). Penelitian ini
lebih mengutamakan terjadinya interaksi yang positif antar peserta didik
berupa kerja sama dan berkompetisi untuk melakukan perilaku yang
mendukung. Hurlock (2011) merumuskan ciri-ciri orang yang memiliki
interaksi sosial yang baik mampu dan bersedia menerima tanggung
jawab, berpartisipasi dalam kegiatan yang sesuai dengan tingkatan usia,
menangani masalah yang menuntut penyelesaian segera, mengambil
keputusan dengan senang tanpa konflik dan tanpa banyak menerima
nasihat.

Menurut Suryosubroto (2009), interaksi edukatif merupakan
hubungan timbal balik antara guru (pendidik) dan peserta didik, dalam
suatu sistem pengajaran. Sejalan dengan pendapat itu, Sardiman (2015)
menjelaskan interaksi edukatif sebagai interaksi yang berlangsung dalam
suatu ikatan untuk tujuan pendidikan dan pengajaran. Interaksi edukatif

juga diartikan sebagai suatu proses hubungan timbal balik yang memiliki



tujuan tertentu, yakni untuk mendewasakan peserta didik agar nantinya
dapat berdiri sendiri, dapat menemukan jati dirinya secara utuh.

Kondisi proses pembelajaran ditingkat pendidikan saat ini masih
diwarnai oleh penekanan pada aspek pengetahuan dan masih sedikit yang
mengacu pada pelibatan peserta didik, seperti interaksi antara peserta
didik dengan peserta didik masih kurang terlihat dalam kegiatan
pembelajaran, selain itu juga proses pembelajaran yang dilakukan oleh
guru belum mampu menumbuhkan budaya belajar dikalangan peserta
didik (Fahri & Qusyairi, 2019). Menurut Erliyanti (2020) 77,8% masalah
yang dihadapi peserta didik adalah takut tidak diterima dalam lingkungan
pertemanan, hal ini yang kemudian memunculkan sikap kurang percaya
diri sehingga dapat mempengaruhi kegiatan belajar dan hubungannya
dilingkungan sekolah.

Menurut Khadijah (2018) ada beberapa masalah yang lazim
dialami oleh beberapa peserta didik dalam pergaulan di sekolah adanya
rasa rendah diri yang berlebihan, suka mengasingkan diri, sulit bergaul
dengan lawan jenis, rasa curiga yang berlebihan kepada orang asing,
gemar menunjukkan kekurangan orang lain, rasa superioritas yang
berlebihan sehingga suka merendahkan orang lain. Idealnya interaksi
peserta didik dalam pembelajaran berjalan dengan baik, hubungan antara
peserta didik satu dengan peserta didik lainnyasaling berteman baik, hal
ini ditunjukkan dengan adanya kerjasama, kompromi, kendali emosional

dan penyelesaian konflik diantara peserta didik dalam berinteraksi dengan



peserta didik lainnya, namun kenyataannya di SMAN 4 Payakumbubh,
ditemukan peserta didik mengalami kesulitan berinteraksi dengan orang
lain dalam belajar

Berdasarkan observasi yang dilakukan di SMAN 4 Payakumbuh
menunjukkan bahwa banyakpeserta didik yang tidak mampu
mengembangkan potensi sosialnya dengan baik,hal tersebut ditunjukkan
dengan adanya peserta didik yang tidak dapat bekerja sama dalam
kegiatan sekolah dengan teman sebayannya dengan baik, sebagian peserta
didik tidak diterima dikelas dalam kelompok belajarnya, pemalu dalam
mengutarakan pendapatnya, tampil di depan umum atau kelas karena
takut salah dan dicemoohkan oleh teman-temannya, peserta didik tidak
mau membantu teman yang mengalami kesulitan dalam pemahaman
materi belajar, masih ada sebagian peserta didik yang suka menyendiri
dengan tidak mau bergabung bermain dengan teman sebayanya dan
membentuk kelompok-kelompok kecil dalam pergaulannya di kelas.

Sedangkan hasil wawancara dengan guru BK yang dilakukan
pada tanggal 7 Januari 2022, terungkap bahwa banyak sekali masalah
yang menyangkut bidang sosial peserta didik. Kurangnya kekompakan
peserta didik di kelas mereka masing-masing, sehingga dalam pembagian
kelompok belajarpun mereka kadang menolak dengan keputusan yang
telah di tetapkan oleh guru, dengan alasan mereka tidak mau dipisahkan
dengan teman akrabnya dan tidak suka sekelompok dengan salah satu

teman kelompok yang ditentukan oleh guru tersebut. Kurangnya saling



menghargai dan tolong menolong di antara mereka, sering menjahili
teman-teman yang lain, mengatakan kata-kata kasar kepada temannya.
Adanya rasa minder dan kurangnya percaya diri ketika bergaul dengan
teman-temannya.

Di sekolah terdapat empat bidang bimbingan dan konseling yaitu
bidang pribadi, sosial, belajar dan karir. Dalam penelitian ini juga untuk
mengembangkan sosial yaitu menyangkut interaksi peserta didik dan juga
untuk mengembangkan belajar yang menyangkut interaksi dalam
kelompok.

Beberapa fenomena tersebut mengindikasikan bahwa masih ada
peserta didik yang kemampuan interaksi dalam belajarnya kurang,
padahal interaksi sangat penting dalam proses belajar. Permasalahan itu
perlu ditanggulangi, dan untuk menanggulanginya dapat diberikan
layanan bimbingan konseling. Agar pelayanan BK tepat sasaran maka
perlu dideskripsikan kondisi peserta didik di sekolah, baik laki-laki
ataupun perempuan. Oleh sebab itu maka dilakukan penelitian tentang
“perbedaan interaksi peserta didik dalam belajar ditinjau dari jenis

kelamin”.

. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan, dikemukakan
identifikasi masalah sebagai berikut:

1. Terdapat peserta didik yang mempunyai interaksi sosial yang rendah.



2. Terdapat peserta didik yang tidak dapat bekerja sama dalam kegiatan
sekolah dengan teman sebayannya dengan baik.

3. Terdapat peserta didik yang tidak diterima dikelas dalam kelompok
belajarnya.

4. Terdapat peserta didik yang pemalu dalam mengutarakan pendapatnya,
tampil di depan umum atau kelas karena takut salah dan dicemoohkan
oleh teman-temannya.

5. Terdapat peserta didik yang tidak mau membantu teman yang
mengalami kesulitan dalam pemahaman materi belajar.

6. Terdapat peserta didik yang suka menyendiri dan tidak mau bergabung
bermain dengan teman scbayanya dan membentuk kelompok-
kelompok kecil dalam pergaulannya di kelas.

. Pembatasan Masalah

Berdasarkan uraian yang dikemukakan pada latar belakang dan
identifikasi masalah, penelitian dibatasi pada permasalahan yang
berhubungan dengan interaksi peserta didik dalam belajar ditinjau dari
jenis kelamin yaitu jenis kelamin laki-laki dan perempuan.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka rumusan masalah
dalam penelitian ini yaitu bagaimana interaksi peserta didik dalam belajar

ditinjau dari jenis kelamin, dengan rincian sebagai berikut:



Bagaimana kemampuan interaksi peserta didik SMAN 4 Payakumbuh
dalam belajarditinjau dari komunikasi dalam belajar berdasarkan jenis
kelamin?

Bagaimana kemampuan interaksi peserta didik SMAN 4 Payakumbuh
dalam belajarditinjau dari sikap dalam belajar berdasarkan jenis
kelamin?

Bagaimana kemampuan interaksi peserta didik SMAN 4 Payakumbuh
dalam belajarditinjau dari tingkah laku kelompok dalam belajar
berdasarkan jenis kelamin?

Bagaimana kemampuan interaksi peserta didik SMAN 4 Payakumbuh
dalam belajarditinjau dari kepatuhan terhadap norma-norma sosial
dalam berinteraksi berdasarkan jenis kelamin?

Apakah ada perbedaan kemampuan interaksi peserta didik SMAN 4

Payakumbuh dalam belajar ditinjau dari jenis kelamin?

. Asumsi Penelitian

Asumsi dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

Setiap peserta didik memiliki kemampuan berinteraksi sosial yang
berbeda-beda.
. Interaksi dalam belajar sangat diperlukan peserta didik agar dapat

mencapai tujuan belajar.



F. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan

interaksi peserta didik dalam belajar ditinjau dari jenis kelamin, dengan

rincian sebagai berikut:

1.

Mendeskripsikan kemampuan interaksi peserta didik SMAN 4
Payakumbuh dalam belajar ditinjau dari komunikasi dalam belajar
berdasarkan jenis kelamin.

Mendeskripsikan kemampuan interaksi peserta didik SMAN 4
Payakumbuh dalam belajar ditinjau dari  sikap dalam belajar
berdasarkan jenis kelamin.

Mendeskripsikan kemampuan interaksi peserta didik SMAN 4
Payakumbuh dalam belajar ditinjau dari tingkah laku kelompok dalam
belajar berdasarkan jenis kelamin.

Mendeskripsikan kemampuan interaksi peserta didik SMAN 4
Payakumbuh dalam belajar ditinjau dari kepatuhan terhadap norma-

norma sosial dalam berinteraksi berdasarkan jenis kelamin.

. Untuk mengetahui perbedaan interaksi peserta didik SMAN 4

Payakumbuh dalam belajar ditinjau dari jenis kelamin.
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G. Manfaat Penelitian

Manfaat Penelitian:

1. Manfaat teoretis

Penelitian ini diharapkan memberikan sumbangan pemikiran

baru dalam bidang bimbingan dan konseling yang berkaitan dengan

interaksi dalam belajar dan jenis kelamin.

2. Manfaat praktis

a.

Bagi guru BK sekolah, penelitian ini dapat dijadikan sebagai
acuan akan pentingnya interaksi dalam belajar bagi peserta didik.
Peneliti selanjutnya, dapat menjadikan hasil penelitian ini sebagai
bahan rujukan untuk meneliti permasalahan tentang interaksi
dalam belajar .

Bagi peneliti, penelitian ini dapat menambah pengalaman untuk
mempersiapkan diri masuk ke dunia pendidikan dan sebagai salah
satu syarat dalam meraih gelar Sarjana Pendidikan pada Jurusan
Bimbingan dan Konseling, Fakultas Ilmu Pendidikan, Universitas

Negeri Padang.



